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ABSTRAK 

Mardianti, (2021) : Analisis Kemampuan Representasi Matematis 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Kesebangunan 

Kelas IX MTs Nurul Jama’ah Pebenaan Ditinjau 

dari Self-efficacy Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana analisis 

kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 

kesebangunan kelas IX MTs Nurul Jama’ah Pebenaan ditinjau dari self-efficacy 

siswa. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif dan menggunakan desain studi kasus. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 20 siswa kelas IX MTs Nurul Jama’ah Pebenaan. Adapun teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik Pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu tringulasi data dengan teknik tes 

menggunakan instrument soal tes kemampuan representasi matematis, teknik 

angket menggunakan angket self-efficacy, serta teknik wawancara menggunakan 

pedomoman wawancara. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik Miles dan Huberman yang meliputi 3 tahap yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelompok siswa dengan self-efficacy tinggi memiliki peresentase rata-rata 

sebesar 55.56% berada pada kategori cukup, kelompok siswa dengan self-efficacy 

sedang memiliki peresentase rata-rata sebesar 47.22% pada kategori cukup, dan 

siswa dengan self-efficacy rendah memiliki peresentase rata-rata sebesar 22.22% 

pada kategori kurang. 

 

Kata Kunci : Analisi, Kemampuan Representasi Matematis, Self-efficacy, 

Kesebangunan.
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ABSTRACT 

Mardianti, (2021) : Analysis of Students' Mathematical Representation 

Ability in Solving Congruence Questions in Class IX 

MTs Nurul Jama'ah Pebenaan Judging from 

Students' Self-efficacy 

The purpose of this study was to describe how the analysis of students' 

mathematical representation abilities in solving congruence question in class IX 

MTs Nurul Jama'ah Pebenaan judging from the students' self-efficacy. This 

research was a qualitative research using descriptive method and case study 

design. The subjects in this study were 20 students of class IX at MTs Nurul 

Jama'ah Pebenaan. The research sample was taken using purposive sampling 

technique. The data collection technique used was triangulation of data with test 

techniques, questionnaire techniques, and interview techniques, each of which 

was carried out using mathematical representation ability test questions, self-

efficacy questionnaires, and interview guidelines, respectively. The data obtained 

were then analyzed using the Miles and Huberman technique which includes 3 

stages, consisting of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results showed that groups of students with high, moderate, low self-efficacy 

each had an average percentage of 55.56%, 47.22%, and 22.22%, respectively. In 

this case, high and moderate self-efficacy are included in the sufficient category, 

while low self-efficacy is included in the poor category. 

 

Keywords: Analysis, Mathematical Representation Ability, Self-efficacy, 

Congruence.
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 ملخص

تحليل مهبرة التمثيل الزيبضي في حل أسئلت : (2021)، مبرديبنتي

 بمذرست نور الجمبعت 9الفصل التطببق في 

الكفبءة المتوسطت الإسلاميت فبنبئبن استنبدا إلي 

 لذى التلاميذالذاتيت 

إنً تحهُم يهبسة انتًخُم انشَبضٍ فٍ حم أسئهت بحج  الاهذف هزٌ

 بًذسست َىس انزًبعت انًتىسطت الإسلايُت فبُبئبٌ 9انفصم انتطببق فٍ 

ببنًُهذ كُفٍ  بحج َِىع. نذي انتلايُزانكفبءة انزاتُت استُبدا إنً 

انفصم يٍ تهًُزا  20الأفشاد . استخذاو تصًُى دساست انحبنتةانىصفٍ و

تقُُت أخز انعُُبث .  بًذسست َىس انزًبعت انًتىسطت الإسلايُت فبُبئب9ٌ

هٍ تقُُت رًع انبُبَبث انًستخذيت و. هبدفتالانًستخذيت هٍ أخز انعُُبث 

تقُُت اختببس ببستخذاو أداة اختببس يهبسة انتًخُم ةتخهُج انبُبَبث 

 وتقُُت الاستبُبٌ ببستخذاو استبُبٌ انكفبءة انزاتُت، وتقُُت ،انشَبضٍ

و ث انبُبَبث انتٍ تى انحصىل عهُهب . اسشبداث انًقببهتانًقببهت ببستخذاو

تتضًٍ انتٍ (Miles and Huberman) تقُُت يُهس وهىبشيبٌتحهُههب ببستخذاو

. ،والاستُتبد وعشض انبُبَبث،تقهُم انبُبَبث: حلاث يشاحم وهٍ

 روٌ انكفبءة انزاتُت انعبنُت نذَهى انتلايُزأظهشث انُتبئذ أٌ يزًىعت 

٪فُفئتكبفُت،ويزًىعتانتلايُز 55،56 َسبتيتىسط 

نذَهى يتىسط روَبنكفبءةانزاتُتانًتىسطت 

٪فُفئتكبفُت،ويزًىعتانتلايُزروَبنكفبءةانزاتُت انًُخفضت 47،22َسبت

 .فٍ فئت قهُهت% 22،22َسبت نذَهى يتىسط 

التحليل، مهبرة تمثيل الزيبضي، الكفبءة الذاتيت، : الأسبسيت الكلمبث 
التطببق
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang 

dinyatakan dalam peraturan pemerintah  Nomor 66 Tahun 2010 tentang 

pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan yang bertujuan membangun 

landasan bagi berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, kritis, kreatif, inovatif, 

mandiri, percaya diri, toleransi, demokrasi, dan bertanggung jawab.
 1

 Tujuan 

tersebut diterapkan dalam setiap pembelajaran yang dilakukan disekolah termasuk 

dalam pembelajaran matematika.  

Berdasarkan Standar Isi Permendikbud No.58 tahun 2014 tujuan dari 

diberikannya pelajaran matematika terlihat bahwa arah orientasi pembelajaran 

matematika salah satunya adalah menyajikan konsep dalam berbagai macam 

bentuk representasi matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika, atau cara lainnya).
2
 Hal ini dapat dilihat pada tujuan ketiga yakni 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; dan tujuan keempat 

yaitu mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain 

                                                           
1  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomo 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan.(Jakarta, 2014), hlm. 325. 
2 Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Mentri Pendidikan dan 

kebudayaan Republik Indonesia Nomo 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2014), hlm.241. 



2 
 

 
 

untuk memperjelas keadaan atau masalah; Tujuan pembelajaran yang tercantum 

dalam Permendikbud No.58 tahun 2014 tetang standar isi,  memang tidak 

menjelaskan secara tersurat mengenai kemampuan representasi matematis, namun 

didalamnya pada point tiga dan empat membahas petingnya kemampuan 

komunikasi dan pemecahan masalah, memerlukan penguasaan kemampuan 

representasi matematis. 

Selaras dengan Permendikbud No. 58 tahun 2014, NCTM (National 

Council of Teacher of Mathematics) menyatakan bahwa representasi adalah salah 

satu dari lima kemampuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran matematika 

yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan membuat 

koneksi (connection), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan 

penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation).
3
 Oleh sebab 

itu, kemampuan representasi dalam pembelajaran matematika merupakan salah 

satu kemampuan yang sangat diperlukan dan harus dikuasai oleh siswa. 

Selain itu, kemampuan representasi diperlukan siswa untuk menentukan 

suatu cara berfikir dalam mengkomunikasikan gagasan matematis dari yang 

sifatnya abstrak menuju konkret, mencari solusi permasalahan matematika, serta 

menyajikan ide-ide matematik ke dalam bentuk kata-kata, symbol, gambar ke 

dalam model matematika.
4
  

                                                           
3 NCTM, Principle and Standards for School Mathematics (RESTON: The Natonal Council 

of Mathemtics,Inc, 2000).hlm.4. 
4 Hafiziani Eka Putri. Pendekatan Concrete-Pictorial-Abstrak(CPA), Kemampuan-

Kemampuan Matematis dan Rancangan Pembelajaran.(Bandung: UPI Sumedang Press, 2017).hlm.37. 
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Gambaran  kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia dapat 

dilihat dari beberapa hasil penelitian terdahulu. Peneliti menemukanan beberapa 

fakta   diantaranya, penelitian  yang dilakukan oleh Herlina dkk di SMP Bumi 

Khatulistiwa bahwa kemampuan representasi siswa berada pada kriteria sedang, 

yakni dengan representasi visual siswa termasuk dalam kriteria sedang dengan 

rata-rata skor 15,8 atau 43,89%, kemampuan representasi verbal siswa termasuk 

dalam kriteria rendah dengan rata-rata skor 7,8 atau 32,5%, serta kemampuan 

representasi simbolik siswa termasuk dalam kriteria sedang dengan rata-rata skor 

yaitu 16.07 atau 44,64%.
5
  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Azka Miladiah dkk berdasarkan 

analisis data diperoleh bahwa kemampuan representasi matematis siswa berada 

pada kriteria sedang yakni pada indikator  representasi visual termasuk dalam 

kriteria tinggi dengan persentase 84,3% dan rara-rata skor 25,31. Pada indikator 

representasi persamaan matematis berupa model matematika termasuk dalam 

kriteria sedang dengan persentase 65,9%, dan rara-rata skor 13,18. dan pada 

indikator representasi kata-kata termasuk dalam kriteria rendah sebanyak 47,44%. 

dan rara-rata skor  23,72
6
  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulyaningsih dkk 

berdasarkan analisis data diperoleh bahwa kemampuan representasi matematis 

                                                           
5 Herlina dkk, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Materi Fungsi di Kela VIII 

SMP Bumi Khatulistiwa.,” (FKIP Untan): hlm.4. 
6 Azka Miladiah dkk, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Program Linear.”JRPMS, 4, no 2 (2020), hlm.9. 
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siswa berada pada kriteria rendah yakni pada indikator  representasi visual 

termasuk dalam kriteria rendah dengan rara-rata skor 23,75. Pada indikator 

representasi simbolik dalam kriteria sedang dengan rara-rata skor 53,2,. dan pada 

indikator representasi kata-kata termasuk dalam kriteria rendah dengan rara-rata 

skor 30,62.
7
 Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwasannya kemampuan 

representasi siswa dibeberapa wilayah Indonesia memiliki tingkat kriteria yang 

berbeda-beda. Hal ini juga masih terdapat kesulitan dalam kemampuan 

representasi matematis yang berpengaruh pada keberhasilan belajar siswa. Salah 

satu kesulitan dalam menyelesaikan masalah representasi matematis dapat 

ditemukan pada materi kesebangunan. 

Kesebangunan merupakan salah satu materi yang di ajarkan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah pada jenjang SMP dan masih berlanjut pada 

tingkat selanjutnya. Materi ini pun sering dijumpai dikehidupan sehari-hari 

sehingga sangat penting bagi siswa untuk menguasai materi ini. Kesebangunan 

lebih sering disajikan dalam bentuk gambar serta soal cerita berkaitan dengan 

masalah sehari-hari. Penyelesaian soal pada materi Kesebangunan berupa 

perumusan model matematika, menggambarkan suatu persamaan dan menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian soal sangat berkaitan dengan indikator kemampuan 

representasi matematis yaitu indikator representasi simbolik ( model ekspresi 

matematis), indikator representasi visual (menyajikan maslah dalam bentuk 

                                                           
7
 Sri Mulyaningsih dkk, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika.”JKPM, 4, no 2 (2020), hlm.99. 
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gambar, grafik, dan tabel), dan indikator representasi verbal (menyajikan masalah 

dalam bentuk tertulis). 

Terkait dengan kemampuan representasi pada materi kesebangunan, hasil 

analisis Indri Herdiman dkk dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kemampuan 

representasi yang dimiliki oleh siswa kelas IX pada salah satu SMP Negeri yang 

berada di Kota Cimahi pada materi kesebangunan untuk indikator  representasi 

verbal berada pada kategori kurang dengan presentase rata-rata skor siswa 43% 

kesulitan yang dihadapi siswa dominan terdapat pada jenis soal yang mengandung 

indikator kata-kata atau teks, kemudian indikator representasi visual pada kategori 

cukup dengan presentase rata-rata skor siswa 60%, dan indikator representasi 

ekspresi matematis termasuk dalam kategori kurang sekali dengan persentase rata-

rata skor siswa 34,75%. Mayoritas kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

keebangunan adalah kurang memberi penjelasan secara sistematis, kurang teliti 

saat membaca soal sehingga menyelesaikan permasalahan dengan persepsi yang 

salah, tidak tersusun secara logis, dan dalam melukiskan diagram atau gambar 

kurang sistematis, serta kesalahan dalam perhitungan dalam mendapatkan solusi. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa materi 

kesebangunan dalam kategori kurang 
8
 

Selanjutanya penelitian yang dilakukan oleh Zulfa dan Rianti menyebutkan 

bahwa kemampuan representasi matematis yang dimiliki oleh siswa bangkinang 

                                                           
8  Herdiman Indri dkk, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP pada Materi 

Kesebangunan dan Kongruen,” Jurnal Elemen 4, no. 2 (2018): hlm.216. 
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dalam menyelesaikan soal kesebangunan masih tergolong rendah. Hasil analisis 

yang dilakukan diperoleh data bahwa siswa lupa memasukkan nilai dari 

kesebangunan ke dalam persamaan matematika dan siswa juga tidak menuliskan 

langkah-langkah penyelesaian dengan lengkap.
 9

  

Dari data penelitian-penelitian yang telah dipaparkan masih banyak siswa 

yang kemampuan representasi matematisnya tergolong rendah, sehingga peneliti 

tertarik untuk meneliti kemampuan representasi matematis khususnya pada materi 

Kesebangunan. Keinginan untuk meneliti diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan penulis pada salah seorang guru matematika di MTs Nurul Jama‟ah 

Pebenaan. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti memperoleh 

informasi bahwa masih terdapat kesulitan siswa dalam memodelkan dan 

menggambarkan suatu permasalahan matematis berdasarkan pengalaman guru 

pada pembelajaran materi-materi sebelumnya. Namun belum pernah dilakukan 

pengukuran sesuai dengan indikator kemampuan representasi matematis terkhusus 

pada materi Kesebangunan untuk mengetahui secara pasti kemampuan representasi 

matematis yang dimiliki oleh siswa MTs Nurul Jama‟ah Pebenaan. Kemampuan 

representasi matematis pada materi kesebanguan umumnya terdapat kesulitan 

siswa saat menyelesaikan soal seperti memodelkan suatu ekspresi matematis dan 

menggambarkan sebuah persamaan. Hal ini menyebabkan masih terdapat siswa 

yang belum sepenuhnya memahami konsep-konsep matematika dengan baik, 

                                                           
9  Zulfa dan Wida Rianti, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa Bangkinang dalam 

Menyelesaikan Soal PISA 2015,” Jurnal Cendekia 2, no.2, (2018), hlm.125. 
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sehingga berpengaruh pada indikator penyelesaian masalah dengan menggunakan 

representasi matematis. 

Sejalan dengan hal ini, disamping kemampuan representasi matematis, 

keyakinan siswa akan kemampuannya untuk mengungkapkan ide-ide juga turut 

memberikan kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan 

suatu persoalan. Kemampuan seseorang dalam mengkoordinir dan mengarahkan 

kemampuannya dalam mengubah serta menghadapi situasi disebut self-efficacy.
10

  

Sebagaimana yang dikemukakan Bandura menyatakan bahwa self-efficacy 

memiliki peran utama dalam proses pengaturan melalui motivasi individu dan 

pencapaian kerja yang sudah ditetapkan. Pertimbangan dalam self-efficacy juga 

menetukan bagaimana usaha yang dilakukan orang dalam melaksanakan tugasnya 

dan berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas tersebut. 

Lebih jauh disebutkan bahwa siswa dengan pertimbangan self-efficacy yang tinggi 

mampu menggunakan usaha terbaiknya untuk mengatasi hambatan, sedangkan 

orang self-efficacy rendah cendrung untuk mengurangi usahanya atau lari dari 

hambatan yang ada.
11

 

Terkait dengan representasi matematis, kemampuan representasi matematis 

akan mudah dikembangkan manakala siswa memiliki sikap self-efficacy yang kuat. 

Siswa dengan self-efficacy tinggi dapat menggunakan semua semua indikator 

                                                           
10 Lana Najiha Nadia, ST Budi Waluyo, dan Isnarto Isnarto, “Analisis Kemampuan 

Representasi Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Peserta Didik Melalui Inductive Discovery 

Learning,” Unnes Journal of Mathematics Education Research 6, no. 2 (2017): hlm.242–250. 
11

 Hussein Fattah, Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai (Budaya Organisasi, Perilaku 

Pemimipin, dan Efikasi Diri,(Yogyakarta: Elmatera, 2017), hlm.54 
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representasi matematis dengan maksimal dibandingkan dengan siswa dengan self-

efficacy sedang dan self-efficacy rendah.
12

 

Dari pemaparan tersebut, kemampuan representasi matematis yang dimiliki 

oleh siswa perlu dianalisis dengan mempertimbangkan tingkat self-efficacy yang 

dimilikinya. Oleh karna itu perlu untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

representasi setiap siswa dengan self-efficacy yang berbeda. Dalam penelitian ini 

penulis berfokus pada representasi matematis berdasarkan self-efficacy siswa 

terkhusus materi kesebangunan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Kesebangunan 

Ditinjau dari Self-efficacy Kelas IX MTs Nurul Jama’ah Pebenaan  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti dapat 

mengidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi matematis siswa dari beberapa penelitian di 

indonesia masih pada kategori rendah dan sedang. 

2. Belum pernah dilakukan pengukuran sesuai dengan indikator kemampuan 

representasi matematis yang dimiliki oleh siswa di MTs Nurul Jama‟ah 

Pebenaan. 

3. Terdapat hubungan antara kemampuan representasi dan self-efficacy. 

                                                           
12 Nadia dkk, Op. Cit., hlm. 216. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi maslah yang telah diuraikan, maka dalam 

penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam 

penelitin ini lebih terarah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 

antara lain : 

1. Kemampuan representasi matematis siswa dalam pembelajaran khususnya 

dalam penyelesaian soal kesebangunan yang ditinjau dari self-efficacy siswa. 

2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas MTs Nurul Jama‟ah pada semester 

genap tahun ajaran 2020/2021. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar beakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari self-efficacy 

siswa pada materi kesebangunan?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan degan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

representasi matematis dalam menyelesaikan soal kesebangunan ditinjau dari self-

efficacy siswa kelas IX Mts Nurul Jama‟ah. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 
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 Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap pembelajaran matematika, yaitu sebagai tambahan pengetahuan yang 

telah ada. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa; siswa dapat mengetahui seberapa besar kemampuan 

representasi matematis dalam menyelesaikan kesebangunan ditinjau pada 

tingkat self-efficacy yang dimilikinya.. 

b. Bagi Guru; guru dapat mengetahui kemampuan representasi matematis 

yang dimiliki siswa yang ditinjau dari self-efficacy siswa sehingga 

nantinya guru bisa mendesain pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswanya. 

c. Bagi Sekolah; bagi sekolah diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan masukan dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan 

pembelajaan yang tepat demi terwujudnya kuas lembaga pendidikan yang 

lebih baik. 

d. Bagi Peneliti; bagi peneliti hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan 

referensi untuk penelitian lanjutan serta dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan untuk bekal mengajak dan mengembangkan pembelajaran di 

bidang pendidikan khususnya dalam bidang matematika. 
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F. Definisi Istilah 

a.  Analisis 

 Analisis diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelahaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 

untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
13

  

b. Kemampuan Representasi Matematis 

 Menurut NCTM sebagaiman yang dikutip oleh Sabirin, representasi 

merupakan cara yang digunakan seseorang dalam mengomunikasikan 

ide/gagasan matematika yang bersangkutan. Representasi yang dimunculkan 

merupakan ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide 

matematika yang ditampilkan,siswa dalam upaya untuk mencari satu sousi 

dari masalah yang sedang dihadapinya.
14

  

c. Self-efficaccy 

 Self-efficacy merupakan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri 

atau tingkat keyakinan mengenai seberapa besar kemampuannya dalam 

mengerjakan suatu tugas tertentu untuk mencapai hasil tertentu.
15

  

d. Kesebangunan 

 Kesebangunan adalah salah sau materi pelajaran yang diajarkan di 

kelas IX semester genap. Berdasarkan kurikulum 2013, materi kesebangunan 

                                                           
13

 “Arti kata - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 25 juni 2020, 

https://kbbi.web.id/. 
14

 Sabirin, Representasi dalam Pembelajaran Matematika, (JPM  IAIN Antasari 2014), 

hlm.32  
15

 Yuraida ita Kurniawati dan Muh. Ekhsan Rifaii, Pentingnya Layanan Informasi Karier dan 

Efikasi Diri dalam Pengambilan Keputuasn, (Sukoharjo: CV Sindunata, 2019), hlm.28. 
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memiliki dua kompetensi dasar yaitu: (a) menjelaskan dan menenukan 

kesebangunan dan kongruen antarangun datar (b) menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan kesebangunan dan kekongruenan antarbangun datar. 



 

13 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis 

Representasi matematis adalah salah satu kemampuan yang hendak 

dicapai dalam pembelajaran matematika. Representasi dalam kamus besar  

Bahasa Indonesia memiliki arti (1) perbuatan mewakili, (2) keadaan diwakili, 

(3) apa yang diwakili, (4) perwakilan.
16

 Dari arti kata tersebut dapat 

disumpulkan bahwa representasi adalah suatu yang mewakili suatu keadaan. 

Misalnya, sebuah kata dapat mewakili objek kehidupan nyata, sebuah angka 

dapat mewakili berat badan seseorang, atau angka yang sama dapat mewakili 

sebuah posisi pada garis bilangan.  

Menurut Hafiziani Eka Putri representasi ialah salah satu konsep 

psikologis yang biasanya diterapkan di bidang pendidikan matematika untuk 

menafsirkan hal-hal penting mengenai cara berfikir.
17

  Definsi lain menurut 

Sabirin, representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran siswa terhadap 

suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk menemukan solusi 

dari masalah tersebut. Bentuk interpretasi siswa dapat berupa kata-kata atau 

                                                           
16

 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa Edisi Keempat, (Jakarta: PT. GRAMEDIA, 20018), hlm. 1167.  
17

 Hafiziani Eka Putri, Pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract Kemampuan-Kemampuan 

Matematis & Rancangan Pembelajarannya, (Bandung : Royyan Press, 2017), hlm. 10. 
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verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik,benda konkrit, simbol matemaika dan 

lain-lain.18 Penggunaan representasi yang sesuai akan memudahkan siswa 

dalam menyampaikan hasil pemikirannya. Oleh karena itu diperlukan 

kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. 

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan serta proses 

mental yng sudah dimiliki seseorang, yang terungkap dan divisualisasikan 

dalam berbagaimodel matematika, yakni: verbal, gambar, benda konkret, 

tabel, model-model mannipulatif atau kombinasi dari semuanya.
19

 Menurut 

Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, kemampuan 

representasi matematis adalah kemampuan menyajikan kembali notasi, 

symbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematis 

lainnya ke dalam bentuk lain.20 Dari beberapa pernyataan diatas tampak 

bahwa suatu masalah dapat direpresentasikan dengan obyek, gambar, kata-

kata, atau simbol matematika.  

Dari beberapa definisi dan penjelasan yang telah dipaparkan, pengertian 

kemampuan representasi matemais pada penelitian ini mengacu pada 

pendapat  Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara bahwa 

                                                           
18

 Sabirin, Representasi dalam Pembelajaran Matematika, JPM  IAIN Antasari 1, no. 2 

(2014): hlm.33. 
19

 Hudiono, Representasi dalam  Pembelajaran Matematika (Pontianak: STAIN Pontianak 

Press, 2007), hlm. 47. 
20

 KaruniaEka Lestari dan Mokhammad R. Yudhanegara, PenelitianPendidikanMatematika 

(Bandung: PT RefikaAditama, 2018), hlm. 83. 
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kemampuan representasi matematis adalah kemampuan menyajikan kembali 

notasi, symbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi 

matematis lainnya ke dalam bentuk lain.  

b. Jenis-Jenis Kemampuan Representasi Matematis 

Berdasarkan penjelasan mengenai kemampuan representasi matematis yang 

telah dijelaskan sebelumnya, perlu diketahui jenis-jenis kemampuan 

representasi matematis. Menurut Jose L. Villegas dkk sebagai berikut:
21

 

1) Representasi verbal pada dasarnya mencakup soal cerita yang dijadikan 

sebagai suatu pernyataan ya dijelaskan, baik secara teks tertulis atau 

diucapkan. 

2) Representasi visual terdiri dari gambar, diagram, atau grafik, dan lainnya. 

3) Representasi simbolik adalah representasi yang dapat berupa membuat 

suatu bilangan, operasi dan tanda penghubung, symbol aljabar, operasi 

maematika dan relasi, angka, dan berbagai jenis lainnya 

 

Selain itu, menurut Hafiziani Eka Putri mengklasifikasikan menjadi 3 

kelompok yaitu:
22

 

1) Representasi verbal yaitu keterampilan siswa menterjemahkan 

permasalahan matematika kedalam bahasa lisan. 

2) Representasi visual yaitu keterampilan siswa menterjemahkan 

permasalahan matematis kedalam bentuk dagram, grafik, tabel, dan 

membuat gambar.  

3) Representasi simbolik yaitu keterampilan siswa menterjemahkan 

permasalahn matematis kedalam rumus, model matematika, dan 

kemampuan menterjemahkan pernyataan matematika/notasi matematika. 

 

Adapun representasi matematis dalam penelitian ini mengacu pada 

Hafiziani Eka Putri yang terdiri dari representasi verbal, representasi visual, 

                                                           
21

 Jose L. Villegas, Enrique Castro, & Jose Gutierrez, Representation in problem solving, 

Electronic Journal of Research in Educational Psychology, Vol. 7 (I), ed. 17, 2009, hlm. 287. 
22

 Hafiziani Eka Putri, Op.Cit., hlm. 14. 
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dan representasi simbolik. Hal ini dikarenakan ketiga jenis tersebut mudah 

dipahami dan menggambarkan secara jelas proses representasi matematis yang 

dilewati siswa dalam menyelesaikan sebuah persoalan matematika. 

 

c. Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

Tingkat kemampuan representasi matematis siswa dapat diukur melalui 

indikator-indikator kemampuan representasi matematis. Menurut NCTM 

dalam Hafiziani Eka Putri  indikator kemampuan representasi matematis 

sebagai berikut:23 

1) Menggunakan representasi untuk memodelkan dan menafsirkan 

fenomena fisik, sosial, dan matematika. 

2) Membuat dan mengguakan representasi untuk mengatur, merekam 

(mencatat), an mengkomunikasikan ide-ide matematika. 

3) Memilih, menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematika 

untuk memecahkan masalah. 

 

Selanjutnya, indikator kemampuan representasi menurut Jose L. Villegas 

dkk adalah sebagai berikut:24 

1) Indikator representasi verbal, siswa dapat menyajikan serta 

menyelesaikan masalah dalam bentuk tertulis menggunakan kata-kata 

berupa langkah-langkah penyelesaian masalah.. 

2) Indikator representasi visual, siswa dapat menyajikan masalah dalam 

bentuk gambar, diagram atau grafik. 

3) Indikator representasi simbolik, siswa dapat menyajikan dan 

menyelesaikan suatu masalah dalam bentuk model ekspresi matematis 

berupa operasi aljabar. 

 

 Adapun indikator kemampuan representasi pada penelitian ini 

mengacu pada indikator menurut Jose L. Villegas karena lebih rinci dan 

                                                           
23 Hafiziani Eka Putri, Op.Cit., hlm.16. 
24 Jose L. Villegas dkk, Op.Cit,. hlm.287. 
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mudah dimengerti serta mencakup semua indikator yang telah dikemukakan 

sebelumnya. Berikut penulis lampirkan pedoman penskoran kemampuan 

representasi matematis. 

TABEL II.1  

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS 

Aspek Skor Uraian 

Representasi 

Visual 

4 Membuat gambar secara lengkap dan benar beserta 

kesimpulan alsanya. 

3 Membuat gambar secara lengkap dan benar 

2 Membuat gambar dengan lengkap, namun masih 

ada kesalahan 

1 Membuat gambar, namun tidak lengkp dan ada 

kesalahan 

0 Tidak memberikan jawaban sama sekali 

Representasi 

Verbal 

4 Menulis penjelasan secara dengan langkah-langkah 

penyelesaian yang benar dan lengkap serta 

perhitungan yang benar 

3 Melakukan perhitungan yang benar namun kurng 

menulis langkah-langkah penyelesaian yang 

lengkap 

2 Melakukan perhitungan yang benar namun tidak 

menulis langkah-langkah penyelesaiannya 

1 Menulis penjelasan, namun tidak logis 

0 Tidak memberikan jawaban sama sekali 

Representasi 

Simbol 

4 Membuat model matematika dan melakukan 

perhitungan dengan benar 

3 Membuat model matematika dengan benar, namun 

ada kesalahan perhitungan 

2 Membuat model matematika dengan benar , namun 

tidak melakukan perhitungan 

1 Membuat model matematika, namun masih ada 

kesalahan 

0 Tidak memberikan jawaban sama sekali 
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2. Self-efficacy  

a. Pengertian Self-efficacy 

Self-efficacy merupakan salah satu kemampuan pengaturan diri 

individu.25 Menurut Zubaidah Amir dan Risnawati self-efficacy adalah suatu 

pendapat atau keyakinan yang dimiliki oleh seseorang mengenai 

kemampuannya dalam menampilkan suatu bentuk perilaku dan hal 

berhubungan dengan situasi yang dihadapi oleh seseorang tersebut.
26

 Hal ini 

menunjukkan bahwa self-efficacy mempengaruhi pilihan terhadap aktivitas 

seseorang dalam lingkunangan tertentu. 

Sedangkan self-efficacy dalam teori belajar sosial, menunjukkan 

kemampuan atau rasa bisa diri senyatanya yang dipandang ada pada diri atau 

dimiliki seseorang guna mengatasi situasi-situasi spesifik.27 Pendapat serupa 

juga dikemukakan Rifai, self-efficacy adalah keyakinan individu 

memperkirakan sejauhmana kemampuan dirinya, termasuk potensi-potensi 

yang dimiliki mengenai melakukan suatu tindakan serta menyelesaikan tugas 

yang diperlukan untuk mencapai satu tujuan .28 Self-efficacy didefenisikan 

berbeda-beda oleh beberpa pakar, namun memiliki kesamaan cirri-ciri utama 

yaitu pandangan seseorang terhadap kemampuan dirinya. 

                                                           
25 Triyono dan Muh. Ekhsan Rifai,Efikasi Diri dan Regulasi Emosi dalam Mengatasi 

Prokrastinasi Akademik (Sukoharjo: CV Sindunata, 2019),hlm. 22. 
26

 Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika  (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo,2015), hlm. 159. 
27 Andi Mappiare AT, Kamus Istilah Konseling & Terapi (Raja Grafindo, 2006). hlm.295 
28 Triyono dan Muh. Ekhsan Rifai, Op. Cit., hlm.23 
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut, definisi self-efficacy pada 

peneltian ini merujuk pada Rifai self-efficacy adalah keyakinan individu 

memperkirakan sejauhmana kemampuan dirinya, termasuk potensi-potensi 

yang dimiliki mengenai melakukan suatu tindakan serta menyelesaikan tugas 

yang diperlukan untuk mencapai satu tujuan. 

b. Faktor-faktor yang Mepengaruhi Self-efficacy 

Tinggi rendahnya self-efficacy seseorang dalam setiap tugas yang diberikan 

sangat bervariasi. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang 

mempengaruhi self-efficacy diantaranya:29  

1) Keluarga 

2) Teman Sebaya 

3) Sekolah 

4) Jenis Kelamin 

5) Usia 

6) Tingkat Pendidikan. 

 

Kemudian Jeanne Ellis Ormord mengemukakan empat faktor yang 

mempengaruhi perkembangan self-efficacy sebagai berikut:
30

 

1) Keberhasilan dan kegagalan pembelajaran sebelumnya. 

2) Pesan yang disampaikan orang lain. 

3) Kesuksesan dan kegagalan orang lain. 

4) Kesuksesan dalam kegagalan kelompok yang lebih besar. 

 

Adapun faktor yang mempengaruhi self-efficacy menurut Bandura dikutip 

oleh Vivik Shofiah dan Raudatussalamah sebagai berikut:
31

 

                                                           
29

 Heris Hendriana, dkk, “Hard skills dan soft skills matematik siswa,” (Bandung: Refika 

Aditama, 2017), hlm. 212. 
30

 Jeanne Ellis Ormrod, PsikologiPendidikan (Jakarta: Erlangga, 2008). hlm.23. 
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1) Pengalaman otentik (authentic mastery experiences), yang merupakan 

sumber paling berpengaruh, karena kegagalan/keberhasilan pengalaman 

yang lalu akan menurunkan/meningkatkan self-efficacy sesorang untuk 

pengalaman yang serupa kelak. Khususnya kegagalan yang terjadi pada 

awal tindakan tidak dapat dikaitkan dengan kurangnya upaya atau 

pengaruh lingkungan tertentu. 

2) Pengalaman orang lain (vicarious experience), yang dengan 

memperlihatkan keberhasilan/kegagalan orang lain, seseorang dapat 

mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk mempertimbangkan 

tentang kemampuan dirinya sendiri. Model pengalaman orang lain ini 

sangat berpengaruh apabila ia mendapatkan situasi yang serupa dan mskin 

pengalaman dalam pengalaman tersebut. 

3) Pendekatan sosial atau verbal (social persuation), yaitu pendekatan yang 

dilakukan dengan meyakini seseorang bahwa ia memiliki kemampuan 

untuk melakukan sesuatu. 

4) Indeks psikologis, dimana status fisik dan emosi akan mempengaruhui 

kemampuan seseorang. Emosi yang tinggi seperti kecemasan akan 

matematika, akan merubah kepercayaan diri seseorang tentang 

kemampuannya. Seseorang dalam keadaan stress, depresi, atau tegang  

dapat menjadi idikator kcendrungan akan terjadinya kegagalan. 

 

Adapun faktor-faktor representasi matematis dalam penelitian ini mengacu 

pada pendapat Bandura yang meliputi faktor pengalaman otentik (authentic 

mastery experiences), pengalaman orang lain (vicarious experience), 

pendekatan sosial atau verbal (social persuation), dan indeks psikologis. Hal 

ini dikarenakan siswa tidak terlepas dari aspek internal dan eksternal untuk 

menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi serta dipengaruhi oleh 

keyakinan dan kemampuan siswa untuk berfikir melalui masalah yang ada 

pada dirinya. 

 

                                                                                                                                                                      
31 Vivik Shofiah dan Raudatussalamah, “Self- Efficacy dan Self- Regulation Sebagai Unsur 

Penting dalam Pendidikan Karakter (Aplikasi Pembelajaran Mata Kuliah Akhlak Tasawuf),” 

Kutubkhanah 17, no. 2 (1 Februari 2015): hlm. 221 
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c. Komponen-Komponen Self-efficacy 

Berdasarkan penjelasan mengenai self-efficacy yang telah dijelaskan 

sebelumnya, perlu diketahui komponen-komponen self-efficacy Menurut 

Alwisol, komponen-komponen self-efficacy sebagai berikut:
32

 

1) Efikasi Ekspektasi (efficacy expectation) adalah keyakinan diri sendiri 

bahwa ia akan berhasil melakukan suatu tindakan. Self-efficacy 

berhubungan erat dengan keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan 

melakukan tindakan yang diharapkan. 

2) Ekspektasi Hasil (outcome expectation) adalah perkiraan atau estimasi diri 

bahwa tingkahlaku yang dilakukan diri itu akan mencapai hasil tertentu. 

 

Selain komponen tersebut, terdapat tiga komponen-komponen self-efficacy 

menurut Bandura dikutip oleh Heris Herdiana dkk adalah sebagai berikut:
33

 

1) Tingkat (magnitude/level difficulties) atau derajatkesulitan; seseorang 

dengan derajat kesulitannya tinggi bersikap optimis dalam mencapai 

keberhasilan 

2) Kekuatan (strength), aspek ini berhubungan dengan tingkat kekuatan yang 

menunjukkan derajat kemantapan seseorang dalam mempertahankan 

usahanya sampai ia berhasil meskipun mengalami kesulitan 

3) Generalisasi (generalisasi), aspek ini menunjukkan keluasan dan tingkat 

pencapaian keberhasilan menyelesaikan tugas. 

 

Adapun komponen self-efficacy dalam penelitian ini mengacu pada 

Bandura dikutip oleh Heris Herdiana dkk yang terdiri dari tingkat 

(magnitude/level), kekuaatan (strength), generalisasi (generalisasi). Hal ini 

dikarenakan ketiga komponen tersebut secara jelas memaparkan hal-hal yang 

                                                           
32

 Alwisol, Psikologi Kepribadian. (Malang: UMM Press, 2009), hlm. 45. 
33

 Heris Hendriana, dkk,  Op.Cit., hlm. 212, 
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terdapat pada individu ketika menghadapi sebuah masalah yang tidak terlepas 

dari adanya pengendalian terhadap masalah yang dihadapi. 

d. Indikator Self-efficacy 

Tingkat self-efficacy siswa, dapat diukur melalui indikator-indikator self-

efficacy. Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara dalam 

bukunya menyampaikan indikator self-efficacy sebagai berikut:
34

 

1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 

2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi tugas-

tugas yang sulit 

3) Keyakinan terhadap kemampuan menghadapi tantangan 

4) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang sesifik 

5) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas yang 

berbeda. 

 

Selain itu, indikator self-efficacy yang dipaparkan oleh Heris Herdiana dkk 

sebagai berikut:35 

1) Magnitude, yaitu bagaimana peserta didik dapat mengatasi kesulitan 

belajarnya meliputi: 

a) Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas 

b) Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas 

c) Mengembangkan kemampuan matematik 

d) Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan 

e) Belajar sesuai jadwal yang diatur 

f) Bertindak selektif dalam mencapai tujuan 

2) Strenght, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam mengatasi kesulitan 

belajarnya meliputi: 

a) Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi belajar dengan baik 

b) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas 

c) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki 

                                                           
34

 Karunia Eka Lestari dan Mokhmad R. Yudhanegara, Op.Cit. hlm. 95-96. 
35 Heris Hendriana dkk, Op. Cit., hlm. 99. 
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d) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas 

e) Memiliki tujuan yang posistif dalam mberbagai hal 

f) Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk 

pengembangan dirinya. 

3) Generality, menunjukkan apakah keyakinan kamampuan diri akan 

berlangsung dalam domain tertentu atau berlaku dalam berbagai macam 

aktivitas dan situasi meliputi: 

a) Menyikapi stuasi yang berbeda dengan baik dan berfikir positif 

b) Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai kesuksesan 

c) Suka mencari situasi baru 

d) Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif 

e) Mencoba tantangan baru 

 

Adapun indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

yang dipaparkan oleh Heris Hendriana dkk, karena indikatornya lebih beragam 

sehingga memudahkan peneliti untuk untuk membuat pertanyaan-pertanyaan. 

3. Materi Kesebangunan 

 Kesebangunan merupakan materi yang dipelajari oleh siswa kelas IX pada 

semester ganjil. Kompetensi dasar pada materi kesebangunan antara lain 

menjelaskan dan menentukan kesebangunan dan kongruen antarbangun datar; dan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kesebangunan dan kongruen 

antarbangun datar. 

a. Kompetensi Inti 

KI 1: menghargai dan menghayati ajaranagama yang dianutnya 

KI 2: menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi,gotongroyong), santun, percaya diri, dalam 
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berinteraksi secara efektif dengan linkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaanya. 

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,  teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

Ki 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, danmembuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

b. Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar yang digunakan adalah menjelaskan dan menentukan 

kesebangunan dan kongruen antarbangun datar. 

c. Materi Kesebangunan
36

 

1) Kesebangunan 

a) Syarat dua segitia sebangun 

(1) Sisi-sisi yang bersesuaian mempunyai perbandingan yang sama, dan 

(2) Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar. 

                                                           
36

 Subchan dkk.,Matematika SMP/MTs Kelas IX, K.13 Edisi Revisi 2018 (Jakarta: 

Kemendikbud, 2018), hlm.202-228. 
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b) Sifat-sifat dua segitiga sebangun 

(1)  

 

 

 

 

(2)  
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(3)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Kongruen (Sama dan Sebangun) 

a) Dua bangun yang kongruen mempunyai bentuk dan ukuran yang sama 

(sudut-sudut yang bersesuaian sama besar dan sisi-sisinya yang 

bersesuaian sama panjang). 

 

        dan         AB=PQ 

                       BC=QR 

                        AC=PR 
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b) Syarat dua segitiga kongruen 

(1) Ketiga sisi yang bersesuaian sama panjang (sisi, sisi, sisi) 

(2) Dua pasang sisi sama panjang dan sudut yang diapitoleh kedua sisi 

itu sama besar (sisi, sudut, sisi) 

(3) Dua pasang sudut sama besar dan sepasang sisi sama panjang (sudut, 

sisi, sudut) atau (sudut, sudut, sisi) 

 

B. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud mengetahui kemampuan representasi 

siswa kelas IX MTs Nurul Jama‟ah Pebenaan ditinjau dari self-efficacy dalam 

menyelesaikan soal Kesebagunan. Untuk memperoleh data kemampuan representasi 

matematis siswa, peneliti menggunakan tes tertulis untuk mengetahui kemampuan 

representasi matematis siswa pada materi kesebangunan. Kemudian menggunakan 

angket untuk mengetahui self-efficacy  siswa. Untuk menguatkan data, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan beberapa siswa yang dipilih sebagai sampel 

berdasarkan tingkat self-efficacy siswa. Selanjutnya, semua data akan di tringulasi 

untuk mendapatkan data yang kredibel. 

Data-data yang sudah terkumpul, kemudian diresuksi. Data yang sudah 

direduksi akan dianalisis dan dideskripsikan. Setelah proses analisis selesai, maka 

akan diketahui kemampuan representasi siswa ditinjau dari self-efficacy yang 

dimiliki oleh masing-masing siswa pada materi Kesebangunan. Dari hasil analisis 

ini, diharapkan akan muncul suatu solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan 
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representasi siswa, baik dari segi metode pengajaran guru, gaya belajar siswa, dan 

lain sebagainya. 

C. Penelitian yang Relevan 

Beberpa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah sebagi brikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Triono pada tahun 2017 dalam skripsinya 

yang berjudul “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VIII 

SMPN 3 Tangerang Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan representasi matematis siswa SMP. Dari hasil analisis 

data penelitian, menunjukkan bahwa  kemampuan representasi matematis siswa 

secara kesuluruhan masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata sebesar 59,87. 

Kemampuan representasi pada indicator representasi gambar/visual berada pada 

posisi terendah. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan untuk 

mengubah permasalahan  matematik ke dalam bentuk gambar, grafik, dan 

diagram.37 Adapun Relevansi antara penelitian yang akan dilakukan peneliti 

dengan yang dilakukan oleh Agus Triono ini terdapat pada variable penelitian 

yaitu kemampuan representasi matematis. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nadia dkk tahun 2017 yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau dari Self-efficacy Peserta Didik 

melalui Inductive Discovery Learning (IDL)”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

                                                           
37 Agus Triono, “Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 

3 Tangerang Selatan.” 
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untuk menguji kualitas  Inductive Discovery Learning terhadap keampuan 

representasi matematis siswa dan menganalis kemampuan representasi matematis 

ditinjau dari self-efficacy siswa pada Inductive Discovery Learning. Dari hasil 

analisis data penelitian, menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran melalui IDL 

terhadap kemampuan representasi matematis peserta didik termasuk kategori 

baik, pesrta didik dengan self-efficacy tinggi dapat menggunakan semua indikator 

representasi matematis dengan maksmal dibandingkan dengan peserta didik 

dengan self-efficacy sedang dan rendah.38 Adapun relevansi antara penelitian yang 

dilakukan oleh Nadia dkk dengan penelitian peneliti lakukan ada pada variable 

penelitian yaitu kemampuan representasi matematis dan self-efficacy. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Indri Herdiman dkk pada tahun 2018 dalam jurnal 

dengan judul “Kemampuan Representasi Matrei Siswa pada Materi Kongruen 

dan Kesebangunan ”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal kongruen 

dan kesebangunan. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa pada materi kongruen dan kesebangunan untuk 

indikator katakata atau teks berada pada kualifikasi kurang, indikator representasi 

visual termasuk kualifikasi cukup, dan pada indikator persamaan atau ekspresi 

matematis termasuk kualifikasi sangat kurang.
39

 Adapun relevansi antara 

                                                           
38 Nadia dkk, “Analisis Kemampuan Representasi matematis ditinjau dari self-efficacy 

peserta didik melalui inductive discovery learning,” UJMER 6, no 2 (2017): hlm.243. 
39

  Herdiman Indri dkk, “Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP pada Materi 

Kesebangunan dan Kongruen,” Jurnal Elemen 4, no. 2 (2018), hlm. 216.  
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penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan yang dilakukan oleh Indri 

Herdiman dkk ini terdapat pada variable penelitian yaitu kemampuan representasi 

matematis dan materi kesebangunan dan kongruen.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data serta memiliki sifat 

deskriptif analitis yang menekankan pada proses dan mengutamakan makna.
40

 

Deskriptif itu sendiri merupakan metode yang bertujuan untuk memaparkan dan 

menggambarkan fakta-fakta berdasarkan cara pandang/kerangka berpikir 

tertentu.
41

 Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari makna mendalam 

dari suatu peristiwa kemudian menggambarkannya secara rinci.  

 Adapun tujuan penggunaan penelitian kualititatif  dengan metode deskriptif 

dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan representasi 

matematis siswa ditinjau dari self-efficacy yang dimiliki oleh siswa pada materi 

kesebangunan. Sehingga dengan penelitian kualitatif ini, pada akhirnya dapat 

diketahui bagaimana kemampuan representasi matematis siswa yang dilihat 

berdasarkan tingkat self-efficacy  dari siswa yang menjadi subjek penelitian. 

                                                           
40 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan  dan 

Tenaga Kependidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2010).hlm.197. 
41

 Mahmud, Metodolgi Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka, 2011).hlm100. 
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2. Desain Penelitian 

 Desain peneitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 

Penelitian kualitatif dengan desian penelitian studi kasus berarti penelitian 

difokuskan pada  satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara 

mendalam dengan mengabaikan fenomena-fenomena lain.
42

 Fenomena yang 

difokuskan pada penelitian ini adalah kemampuan representasi matematis ditinjau 

dari self-efficacy siswa. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IX semester genap tahun ajaran 

2020/2021, dimulai pada tanggal 11 Februari sampai tanggal 27 Februari 2021 di 

MTs Nurul Jama‟ah yang beralamat di desa Pebenaan,Inhil, Riau. 

C. Subjek Penelitian 

 Subjek peneltian yang menjadi sumber informasi peneliti adalah siswa kelas 

IX MTs Nurul Jama‟ah Pebenaan tahun ajaran 2020/2021. Dalam penelitian 

kualilatif, teknik sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling, 

dimana purposive sampling adalah teknik untuk mengambil sumber datadengan 

pertimbangan beberapa hal tertentu.
43

 Penentuan subjek dipilih dengan 

mempertimbangkan hasil angket self-efficacy siswa. Adapun subjek pada penelitian 

ini dipilih sebanyak Sembilan siswa. Dari Sembilan siswa dikelompokkan menjadi 

                                                           
42

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 99. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfaeta, 2016), 

hlm.300. 
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tiga siswa self-efficacy tinggi, tiga siswa self-effi cacy sedang, dan tiga siswa self-

efficacy rendah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan teknik tringulasi dalam pengumpulan datanya. 

Tringulasi diartikan sebagai suatu teknik dalam mengumpulkan data yang sifatnya 

menyatukan beberapa teknik yang ada.
44

 Artinya, pengumpulan data dilakukan 

dengan lebih dari satu teknik. Adapun teknik yang dilakukan secara tringulasi pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Angket  

 Teknik angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

memberikan atau meyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden 

dengan harapan memberikan respon dari daftar pertanyaan atau pernyataan 

tersebut.
45

 Teknik angket dalam penelitian ini dilakukan dengan memberkan 

seperangkat pernyataan kepada siswa ntuk memperoleh data terkait self-efficacy 

siswa. Data yang diperoleh digunakan untuk menentukan kategori self-efficacy 

siswayang tediri dari self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 

2. Teknik Tes 

 Teknik tes dilakukan dengan memberikan instrumen tes yang terdiri dari 

seperangkat pertanyaan atau soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan 

                                                           
44

  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfaeta, 2017), 

hlm.241. 
45 Sugiyono, Ibid., hlm.142 
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siswa terutama pada aspek kognitif.
46

 Teknik tes yang digunakan pada penelitian 

ini yakni peneliti memberikan tes berbentuk uraian dengan tiga soal yang memuat 

indikator kemampuan representasi matematis. Tes ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan representasi matematis siswa pada materi kesebangunan.. 

3. Teknik Wawancara 

 Pengumpulan data melalui wawancara merupakan salah satu bentuk alat 

evaluasi jenis non-tes yang dilakukan melalui percakapan dan Tanya jawab, baik 

langsung maupun tidak langsung dengan siswa.
47

 Wawancara dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh data secara langsung  terkait kemampuan representasi 

matematis siswa. Proses wawancara juga dilaksanakn secara langsung dengan 

menggunakan audio recorder sebagai alat perekam sehingga hasil wawancara 

dapat diorganisir dengan baik untuk analisis. Perekaman dilakukan secara 

bergiliran, artinya wawancara dilakukan satu  persatu  secara  bergantian  sehingga   

peneliti  mudah  menyimpulkan kemampuan representasi matematis setiap  siswa 

dalam  menyelesaikan butir soal pada materi kesebangunan. 

                                                           
46

Karunia Eka Lestari dan Mokhammad R. Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2018), hlm. 232. 
47 Zainal Arifin, Evaluasi pembelajaran, vol. 8 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009)hlm.157. 
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E. Instrumen Penelitian 

 Instrument penelitian adalah suatu alat yang diperlukan atau dipergunakan 

untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian.
48

 Berikut bentuk instrument yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Angket 

 Pada penelitian ini menggunakan angket self-efficacy untuk mengetahui 

tingkat self-efficacy yang dimiliki oleh siswa. Peneliti membuat 20 pernyataan 

pada angket. Peneliti melakukan penelitian pada masa pandemi covid-19, sehingga 

lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini divalidasi oleh empat 

validator. Skala yang digunakan dalam angket ini adalah skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, resepsi seseoran atau sekelompk 

orang terhadap fenomena sosial.
49

 Berikut penskoran angket self-efficacy  siswa 

berdasarkan skala likert. 

TABEL III.1  

PENSKORAN ANGKET SELF-EFFICACY SISWA 

Pertanyaan SS S TS STS 

Pernyataan Positif  4 3 2 1 

Pernyataan Negative  1 2 3 4 

 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS: Sangat tidak setuju 

                                                           
48
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49 Sugiyono, Op.Cit.,hlm.134. 
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 Sebelum angket digunakan, terlebih dahulu angket divalidasi oleh empat ahli 

(validator) yang terdiri dari dua dosen dan dua guru untuk mengukur tingkat self-

efficacy siswa. Setelah divalidasi, selanjutnya dilakkan perhitunga validitas 

dengan menggunakan rumus validitas isi dengan indeks Aiken (V) sebagai 

berikut.
50

 

 
Keterangan: 

= Indeks kesepakatan rater 

 =  

 = Skor kategori pilihan rater 

 = Banyaknya rater 

 = Banyaknya kategori yang dipilih rater 

 Dari hasil perhitungan V untuk angket, suatu butir atau perangkat dapat 

dikategorikan berdasarkan indeksnya. Kategori tersebut sebagai berikut:
51

 

TABEL III.2  

KATEGORI VALIDITAS ANGKET 

Indeks Aiken (V) Keterangan 

 

Kurang Valid 

 

Cukup Valid 

 

Sangat Valid 

 

Pada penelitian ini peneliti menganalisis dan mendeskripsikan validitas isi 

angket self-efficcy siswa berdasarkan masukan dan saran yang ada pada lembar 

validasi oleh para ahli (validator).  

                                                           
50
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TABEL III.3  

NAMA-NAMA VALIDATOR INSTRUMEN ANGKET 

No. Nama Validator Asal Instansi 

1. Mayu Syahwela, M. Pd Pendidikan Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 

2. Dr. Suci Yuniati, M. Pd Pendidikan Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 

3. Saripah, S.Pd MTs Nurul Jama‟ah Pebenaan 

4. Jumrah, S.Pd MTs Nurul Jama‟ah Pebenaan 

 

Sebelum menggunakan angket untuk dilakukannya penelitian, terlebih 

dahulu peneliti membuat lembar validasi angket self-efficacy. Adapun aspek yang 

diamati pada lembar validasi angket self-efficacy  yakni aspek sajian, materi, dan 

bahasa. Kemudian lembar validasi angket tersebut diserahkan kepada validator 

untuk divalidasi. Sehingga berdasarkan saran dan masukan validator, maka 

didapatkan hasil perhitungan validitas isi dengan menggunakan indeks Aiken V 

pada tabel III.4  sebagai berikut: 

TABEL III.4  

VALIDITAS ISI INSTRUMEN ANGKET 

No Point Aspek yang 

Diamati 

Aspek yang Diamati 

SAJIAN MATERI BAHASA 

1 0.88 0.75 0.75 

2 0.88 0.81 0.75 

3 0.88 0.88 0.69 

Rata-Rata Indeks V 0.88 0.81 0.73 

Kategori Validitas Isi Tinggi Tinggi Sedang 

Tabel III.4 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan validitas isi 

instrumen angket self-efficacy siswa dengan menggunakan rumuas indeks yang 

diusulkan oleh aiken, diperoleh hasil bahwa butir angkert self-efficacy memiliki 
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validitas yang tinggi pada aspek sajian, aspek materi tinggi, dan aspek bahasa 

sedang. Akan tetapi, ada beberapa saran dan masukan yang diberikan oleh tim 

validator untuk terkait instrumen angket self-efficacy yang mengarah pada 

penggunaan bahasa yang tepat pada beberapa pernyataan agar lebih jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa. 

Berdasarkan saran dan masukan yang dituliskan oleh para ahli (tim validator) 

pada lembar validasi. Selanjutnya peneliti merevisi instrumen angekt self-efficacy 

terlebih dahulu sebelum digunakan. Adapun hasil revisi peneliti pada pernyataan 

yang terdapat pada angket self-efficacy dipaparkan pada tabel III.5 berikut ini: 

TABEL III.5  

REVISI ANGKET SELF-EFFICACY SISWA 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Saya mampu menyelesaikan soal 

komunikasi atau pemecahan 

masalah matematika yang sulit 

Saya mampu menyelesaikan soal-

soal matematika yang sulit 

2. Saya mampu memilih strategi 

untuk menyelesaikan tugas 

matematika 

Saya mampu memilih cara yang 

benar untuk menyelesaikan tugas 

matematika 

3. Saya kesulitan belajar matematika 

tepat waktu sesui dengan jadwal 

Saya kesulitan membiasakan diri 

belajar matematika tepat waktu 

sesuai jadwal 

4. Saya bersemangat mengerjakan 

soal-soal matematika dengan 

mengingat hasil ujian matematika 

yang lalu. 

Saya bersemangat mengerjakan 

soal-soal matematika dengan 

mengingat hasil ujian matematika 

yang memuaskan. 

 

 Pada penelitian ini angket yang digunakan untuk memperoleh data self-

efficacy siswa dalam proses pembelajaran. Kriteria pengelompokkan self-efficacy 

dapat dilihat pada table beikut: 
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TABEL III.6 

KRITERIA PENGELOMPOKKAN SELF-EFFICACY 

Kriteria Self-efficacy Keterangan 

 
Tinggi 

 Sedang  

 
Redah 

 

Keterangan: 

 = Rata-rata skor atau nilai siswa 

 = Simpangan baku dari skor atau nilai siwa 

 = Skor 

2. Soal Tes 

 Soal tes kemampuan representasi matematis berbentuk uraian. Soal tersebut 

disesuaikan dengan indikator kemampuan representasi matemais. Sebelum soal 

diteskan kepada subjek penelitian, terlebih dahulu divalidasi oleh 3 ahli 

(validator) untuk mengetahui apakah soal-soal yang dibuat telah valid dan sesuai 

untuk mengukur tingkat kemampuan representasi matematis siswa. Berikut 

penjelsan tes yang digunakan. 

a. Materi dan bentuk tes 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal untuk 

mengukur kemampuan representasi matematis siswa pada materi 

kesebangunan kelas IX. Bentuk tes berupa uraian terdiri dari tiga soal. 

b. Langkah-langkah penyusuan instrument 

1) Melakukan pembatasan pada materi yang diajukan, yaitu materi 

kesebangunan dan kongruen. 
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2) Menentukan bentuk soal tes. Soal tes yang digunakan berupa soal 

berbentuk uraian. 

3) Menentukan jumlah soal dan waktu pengerjaanya. Soal tes terdiri dari 3 

soal dengan alokasi waktu pengerjaan yaitu 40 menit. 

4) Menyususn kisi-kisi soal tes kemampuan representasi matematis 

5) Merancang dan menyusun soal tes berdasarkan kisi-kisi yag telah dibuat. 

6) Menentukan pedman penskoran dan kunci jawaban soal tes. 

7) Menentukan para ahli (validaotr) tes kemampuan representasi matematis. 

Peneliti menggunakan 3 ahli yang terdiri dari 1 dosen dan 2 guru. 

8) Melakukan proses validasi kepada ahli (validator) yang telah ditentukan. 

9) Melakukan perhitungan validitas soal tes berdasarkan hasil validasi oleh 

validator dengan menggunakan rumus validitas isi dengan menggunakan 

indeks Aiken (V) sebagai berikut.
52

 

 
Keterangan: 

= Indeks kesepakatan rater 

 =  

 = Skor kategori pilihan rater 

 = Banyaknya rater 

 = Banyaknya kategori yang dipilih rater 

 

 Dari hasil perhitungan V untuk tes, suatu butir atau perangkat dapat 

dikategorikan berdasarkan indeksnya. Kategori tersebut sebagai berikut:
53
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TABEL III.7  

KATEGORI VALIDITAS SOAL TES 

Indeks Aiken (V) Keterangan 

 

Kurang Valid 

 

Cukup Valid 

 

Sangat Valid 

  

Pada penelitian ini peneliti menganalisis dan mendeskripsikan 

validitas isi angket self-efficcy dan instrumen tes kemampuan representasi 

matematis berdasarkan masukan dan saran yang ada pada lembar validasi 

oleh para ahli (validator).  

TABEL III.8 

NAMA-NAMA VALIDATOR INSTRUMEN TES 

No. Nama Validator Asal Instansi 

1. Mayu Syahwela, M. Pd Pendidikan Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 

3. Saripah, S.Pd MTs Nurul Jama‟ah Pebenaan 

4. Jumrah, S.Pd MTs Nurul Jama‟ah Pebenaan 

 

Terdapat 5 aspek yang diamati oleh validator dalam proses validasi 

instrument tes kemampuan representasi matematis yaitu kesesuaian soal 

dengan komponen dasar, kesesuaian soal dengan kompetensi dasar, 

kesesuaian soal dengan indikator soal, kesesuaian soal dengan kriteria 

kemampuan representasi matematis yang dinilai, kejelasan soal,
54

 dan 

kemungkinan soal dapat terselesaiakan.
55
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 Heri Retnawani, Loc. Cit., hlm. 19. 
54

Heri Retnawati, Op. Cit., hlm 27.  
55
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Hlm.54 



42 
 

 
 

Sebelum menggunakan tes untuk dilakukannya penelitian, terlebih 

dahulu divalidasi oleh para ahli (tim validator). Sehingga didapatkan hasil 

perhitungan validitas isi dengan menggunakan indeks Aiken V pada tabel 

III.9 sebagai berikut. 

TABEL III.9 

VALIDITAS ISI INSTRUMEN TES 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

No Aspek yang diamati 
No. Butir Soal 

1 2 3 

1 Kesesuaian soal dengan kompetensi 

dasar 

0.92 0.92 0.83 

2 Kesesuaian soal dengan indikator soal 0.92 0.92 0.92 

3 Kesesuaian soal dengan kriteria 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang dinilai 

0.83 0.83 0.92 

4 Kejelasan maksud soal 0.920 0.830 0.830 

5 Kemungkinan soal dapat terselesaikan 0.75 0.75 0.67 

Rata-rata Indeks V 0.868 0.850 0.834 

Kategori Validitas Isi Tinggi Tinggi Tinggi 

 

Tabel III.9 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan 

validitas isi instrumen tes kemampuan representasi matematis siswa 

dengan menggunakan rumus indeks yang diusulkan oleh aiken, diperoleh 

hasil bahwa butir soal nomor 1, 2, dan 3 memiliki validitas yang tinggi 

dan hasil validasi dari validator menyatakan bahwa instrument soal tes 

kemampuan representasi matematis telah layak digunakan dan tanpa 

revisi. Sehingga intrumen dapat langsung di bagikan kepada subjek 

peneltian. 
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Setelah soal tes valid, maka dilanjutkan dengan pemberian tes 

kemampuan representasi kepada siswa. Adapun pengelompokkan 

kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan hasil tes 

kemampuan representasi matematis adalah sebagai berikut:
56

 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

Keterangan: 

NP     : Nilai persen yang dicari 

R        : Skor mentah yang diperoleh 

SM     : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 

TABEL III.10 

KATEGORI PENCAPAIAN KEMAMPUAN REPRESENASI 

MATEMATIS SISWA 

Pencapaian Kemampuan 

Represenasi Matematis Siswa 
Kategori 

≤33% Kurang 

> 33% Cukup 

>66% Baik 

(Sumber: WijayantoFajaria dan Anita) 

 

3. Pedoman Wawancara 

 Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam melakukan wawancara 

kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan angket self-efficacy dan soal tes 

kemampuan representasi matematis yang diberikan. Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara  semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur dalam 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara  terstruktur.
57
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 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja 
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Tujuan dari wawancara  jenis ini adalah untuk memudahkan peneliti menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat dan ide-idenya. Berikut pedoman wawancara yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. 

TABEL III.11  

PEDOMAN WAWANCARA 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kriteria Representasi 

Matematis Yang Dinilai 
Pedoman Wawancara 

Visual 

Membuat gambar bangun 

geometri untuk 

menjelaska permasalahan 

dan memfasilitasi 

penyelesaian 

 

Apa kamu paham isi soal nomor 1? 

Jika paham, apa yang kamu pahami 

dari soal tersebut? 

Jika tidak, apa yang membuat kamu 

bingung akan soal tersebut? 

Jadi apa kesimpulan dari hasil 

jawaban kamu akan soal tersebut? 

Apakah kamu yakin jawaban kamu 

sudah benar? 

Simbolik 

Membuat model 

matematika dan 

melakukan perhitungan 

dengan benar 

Apa kamu paham isi soal nomor 2? 

Jika paham, apa yang kamu pahami 

dari soal tersebut? 

Jika tidak, apa yang membuat kamu 

bingung akan soal tersebut? 

Apakah ada kesulitan dalam 

mengerjakan apa yang diminta pada 

soal ? Apa itu? 

Dalam soal tersebut, hal-hal apa yang 

harus diselesaikan terlebih dahulu? 

Verbal 

Menyajikan kembali 

suatu permasalahan 

dalam bentuk kata-kata 

menggunakan langkah-

langkah penyelesaian 

masalah 

Apa kamu paham isi soal nomor 3? 

Jika paham, apa yang kamu pahami 

dari soal tersebut? 

Jika tidak, apa yang membuat kamu 

bingung akan soal tersebut? 

Dalam soal tersebut, hal-hal apa yang 

harus diselesaikan terlebih dahulu? 

Apakah ada kesulitan dalam 

mengerjakan apa yang diminta pada 

soal? Apa itu? 

Apakah kamu yakin jawaban kamu 

sudah benar? 
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F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis yang digunaka dalam penelitian ini adalah analisis model  

Miles & Huberman. Analisis data dilakukan dengan tahap-tahap yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, serta menarik kesimpulan dan verifikasi sebagai 

berikut:
58

 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan, abstraksi, dan 

transformasi data kasar yang ditulis oleh peeliti ketika berada dilapangan.
59

 

Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 

a) Mengoreksi  angket  self-efficacy siswa. Setiap butir pernyataan pada angket 

self-efficacy diberi skor sesuai dengan pedoman penskoran yang tercantum 

pada tabel III.1, kemudian hasil angket dikelompokkan kedalam tiga kategori 

self-efficacy yang tercantum pada tabel III.3. selanjutnya memilih subjek 

degan mempertimbangkan hasil angket self-efficacy dan informasi dari guru 

pelajaran matematika. 

b) Mengoreksi jawaban Sembilan subjek (soal tes kemampuan representasi 

matematis siswa) dan memberikan skor sesuai dengan pedoman penskoran 

kemampuan representasi matematis yang telah dicantumkan oleh peneliti 

pada bab II.  

                                                           
58

Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam Perspektif 

Kualitatif (Deepublish, 2020), hlm. 65. 
59
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c) Hasil angket self-efficacy dan tes kemampuan representasi matematis siswa 

merupakan data mentah yang akan diubah sebagai bahan wawancara 

terhadap subjek.  

d) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi 

kemudian diolah agar menjadi data yang siap disajikan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan  memunculkan  kumpulan data yang sudah 

terorganisir dan terkategori yang memungkinkan dilakukan penarikan 

kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, Penyajian data bisa disajikan dalam 

bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.
60

 

Melalui penyajian data ini, data akan tersusun secara sistematis sehingga akan 

lebih mudah dipahami. Data yang disajikan dalam penelitian ini, berupa data 

hasil analisi kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan 

pengelompokkan kriteria self-efficacy siswa. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temua yang berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menadi jelas.
61

 Kesimpulan pada penelitian ini 

diperoleh dari seluruh hasil temuan data yang telah melewati proses penyajian 

data.  
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61
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G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini akan dilakukan dengan melewati beberapa tahap, antara 

lain: 

1. Tahap Persiapan 

 Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 

a. Mengidentifikasi masalah yang akan dieliti 

b. Mengajukan judul penelitian yang akan dilaksanakan  

c. Menyusu proposal penelitian 

d. Mengkonsultasikan  instrument kepada dosen pembimbing 

e. Melaksanakan seminar proposal 

f. Merivisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar 

g. Peneliti menyusun instrument penelitian berupa soal tes berbentuk uraian 

pada materi kesebangunan untuk mengukur kemampuan representasi 

matematis siswa dan menyusun angket berupa pernyataan-pernyataan untuk 

mengetahui tingkat self-eficacy siswa. 

h. Melakukan validasi instrument penelitian kepada tigas ahli untuk tes 

kemampuan representasi matematis dan angket self-eficacy siswa. 

i. Mengecek hasil validitas instrument. 

j. Mengurus perizinan ke sekolah empat penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Tahap pelaksanaan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
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a. Peneliti memberikan angket self-efficacy dan soal tes kemampuan representasi 

matematis pada kelas penelitian. 

b. Mengoreksi hasil angket self-efficacy dan soal tes kemampuan representasi 

matematis siswa. 

c. Menentukan Sembilan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian. 

d. Peneliti melaksanakan wawancara terhadap sembilan subjek secara bergantian 

3. Tahap Penyelesaian 

 Tahap penyelesaian dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 

a. Peneliti mengumpulkan data dan mengolah data yang dikumpulkan 

b. Peneliti menganalisis data yang telah didapat dari angket, soal tes dan 

wawancara mendalam dari penelitian 

c. Peneliti menarik keimpulan dari hasil yang diperoleh berdasarkan 

permasalahan yang telah dirumuskan. 

d. Melaksanakan ujian akhir manaqasah 

e. Memperbaiki hasil penelitin berdasarkan hasil ujian akhir munaqasah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan 

representasi matematis siswa ditinjau dari self-efficacy siswa dapat disimpulkan 

bahwa siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah memiliki 

kemampuan representasi yang beragam pada setiap indikator kemampuan 

representasi matematis. Siswa dengan self-efficacy tinggi memiliki kemampuan 

representasi matematis dengan kategori tinggi pada indikator visual dengan 

persentase sebesar 83% dan indikator simbolik pada kategori sedang dengan 

persentase sebesar 50%. Sedangkan pada indikator verbal berada pada kategori 

rendah dengan persentase sebesar 33%. Siswa dengan self-efficacy sedang 

memiliki kemampuan representasi matematis pada kategori tinggi pada indikator 

visual dengan persentase 75%. Sedangkan pada indikator simbolik pada kategori 

sedang dengan persentase 58% dan pada indikator verbal berda pada kategori 

rendah dengan persentase 8%. Sedangkan siswa dengan self-efficacy rendah 

memiliki kemampuan representasi matematis sedang pada indikator visual dengan 

kategori rendah dengan persentase masing-masing  sebesar 17% dan 0%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran dapat penulis 

sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut: 

perentase 50%. Sedangkan pada indikator simbolik dan verbal berada pada 
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1. Bagi Guru 

Guru perlu berupaya untuk memfasilitasi siswa dalam meningkatkan self-

efficacy dan kemampuan representasi matematis khususnya pada indikator 

simbolik dan verbal. 

2. Bagi Siswa 

Disarankan untuk lebih mandiri dalam belajar dirumah dan mengulangi 

pelajaran serta sering-sering menyelesaikan soal-soal matematika khususnya 

yang megandung berbagai bentuk representasi. 

3. Bagi Peneliti lain 

Hendaknya pada penelitian selanjutnya bisa menemukan metode dan strategi 

serta media yang tepat agar dapat meningkatkan kemampuan representasi 

matematis.
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TABEL KISI-KISI SOAL 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

Jenjang Pendidikan : Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Materi Pembelajaran : Kesbangunan 

Kelas/Semester : IX/Genap 

 

Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Kemampuan 

Representasi Matematis 

Nomor 

Soal 

3.6 Menjelaskan 

dan 

menentukan 

kesebangunan 

antarbangun 

datar 

3.6.1 Mengidentifikasi dua 

benda sebangun atau tidak 
Visual 1 

3.6.2 Menjelaskan dan 

menerapkan syarat-

syarat/sifa-sifat dua bangun 

segitiga yang sebangun 

Simbolik 2 

3.6.3 Menguji dan 

membuktikan dua segitiga 

kongruen atau tidak 

Verbal 3 
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SOAL TES 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 

Nama Sekolah : MTs Nurul Jama’ah Pebenaan 

Materi Pokok  : Kesebangunan 

Kelas/Semester : IX/Genap 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan penyelesaian dari soal-soal 

2. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawab 

3. Bacalah soal dengan cermat, kemudian kerjakan soal yang dianggap terlebih 

dahulu 

4. Kerjakan soal-soal secara individu dengan jujur, cermat dan teliti 

5. Periksa kembali jawaban Anda sebelum diserahkan kepada Guru 

1. Sebuah taman berbentuk persegi panjang berukuran 25 m × 15 m, kemudian di 

dalam taman terdapat kolam berbentuk persegi panjang berukuran 5 m × 3 m, dan 

sekeliling kolam terdapat jalan selebar 1 m. Buatlah sketsa (gambar) dari 

permasalahan tersebut! Apakah taman dan kolam tersebut sebangun? Berikan 

alasannya untuk memperjelas jawaban Anda! 

 

2. Sebuah tiang bendera yang tingginya 5 m berada pada jarak 12 m dari suatu 

Menara dan segaris dengan bayangan menara tersebut. Panjang bayangan tiang 

bendera tersebut oleh sinar matahari adalah 3 m. Tentukanlah tinggi Menara 

tersebut dengan menggunakan sifat-sifat/syarat-syarat kesebangunan! 

 

3. Anti ingin mengukur lebar sungai untuk mengisi buku lintas alamnya. Karena 

aliran sungai yang sangat deras dan tidak memungkinkan untuk menyebrang, Anti 

mengukur dengan menggunakan cara tidak langsung yaitu dengan menandai titik-

titik di tepi sungai. Ia menggunakan pohon (P) di seberang sungai sebagai 

LAMPIRAN 3 



119 
 

bantuan. Kemudian ia berdiri di titik D dan mengintai kearah pohon sehinga 

didapatkan titik O di tepi sungai. Dari titik D ia berjalan lurus ke depan sampai 

titik C segingga DC tegak lurus aliran sungai dan jaraknya 12 langkah. Ia berjalan 

lagi dari titik C ke O dan jaraknya 16 langkah. Dari titik O ke titik A juga sejauh 

16 langkah. Sehingga titik-titik tersebut membentuk dua seigitiga. Hitunglah lebar 

sungai dengan membuktikan dua segitiga tersebut kongruen terlebih dahulu! 

(jarak setiap satu langkah 0,5 m). Jelaskan langkah-langkahnya dengan kata-kata 

Anda sendiri! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

>>>>>>>>>>>>>>>  SELAMAT MENGERJAKAN  <<<<<<<<<<<<<<< 
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KUNCI JAWABAN SOAL TES 

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

No. 

Soal 
Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

1 

Diketahui: 

Sketsa gambar dari permasalahan tersebut: 

D C 

 

 15m 

 

       A 25m B 

Taman berukuran 25m × 15 m 

Kolam berukuran 5 m × 3 m 

Jalan mengellilingi kolam selebar 1 m 

 

Ditanyakan: Taman dan kolam tersebut sebangun? 

 

Akan ditunjukkan apakah taman dan kolam sebangun. 

Perbandingan panjang dan lebar dari taman dan kolam yaitu: 

25

5
=

15

3
=

5

1
 

Karena perbandingan sisi yang bersesuaian dari taman dan 

kolam sama, maka dapat dikatakan bahwa taman dan kolam 

sebangun. 

4 

2 Diketahui: 4 
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AB = 15 m, AD = 3 m, dan DE = 5 m. DE//BC 

 

Ditanya: Tinggi BC (Menara)? 

 

Berdasarkan sketsa gambar tersebut, perhatikan ∆ABC dan  

∆ADE  diperoleh sisi-sisi bersesuaian yaitu AD bersesuaian 

dengan AB, DE bersesuaian dengan BC dan AE bersesuaian 

dengan AC. Perbandingan sisi yang bersesuaian adalah 
𝐴𝐷

𝐴𝐵
,
𝐷𝐸

𝐵𝐶
.
𝐴𝐸

𝐴𝐶
, 

karena ∆ABC dan  ∆ADE sebangun maka berlaku 
𝐴𝐷

𝐴𝐵
,
𝐷𝐸

𝐵𝐶
.
𝐴𝐸

𝐴𝐶
, 

Untuk menentukan panjang BC maka diaambil persamaan 

perbandingan panjang sisi-sisi bersesuaian yang mengandung BC 

sebagai berikut: 

𝐴𝐷

𝐴𝐵
,
𝐷𝐸

𝐵𝐶
 

↔
3

15
,

5

𝐵𝐶
 

↔ 3 . BC = 15 . 5 

↔ 3 . BC = 75 

↔ BC =  
75

3
  

↔ BC = 25 

Jadi, tinggi Menara tersebut 25 m. 
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3 

Diketahui: 

 P  

 

 

 A 16ℓ O  16ℓ C 

                                                                     12ℓ 12ℓ 

 D D 

Jarak satu langkah = 0,5 m 

AO = OC = 16 langkah 

CD = 12 langkah 

 

Ditanya: Lebar sungai (PA)? 

 

Kita dapatkan dua segitiga yaitu ∆PAO dan ∆OCD. 

Perhatikan ∆PAO dan ∆OCD. 

∠𝑃𝐴𝑂 = ∠𝑂𝐶𝐷  𝑠𝑖𝑘𝑢 − 𝑠𝑖𝑘𝑢 = 900  

AO = OC (16 langkah) 

∠𝐴𝑂𝑃 = ∠𝐶𝑂𝐷 (𝑏𝑒𝑟𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔) 

Dari ketiga pernyataan di atas, memenuhi sifat kekongruenan dua 

segitiga yaitu sudut,sisi,sudut. Jadi dapat dikatakan ∆PAO dan 

∆OCD kongruen.  

Karena ∆PAO dan ∆OCD kongruen, akibatnya sisi yang 

bersesuaian sama panjang, yaitu: 

AO = OC = 16 langkah (diketahui) 

PA = CD = 12 langkah 

PO = OD = 20 langkah (Teorema Pythagoras) 

Sehingga diperoleh lebar sungai yaitu PA = 12 langkah  

Karena jarak satu langkah = 0,5 m, maka 

PA = 0,5 × 12 = 6,0 

Jadi lebar sungai tersebut adalah 6 m. 

4 



123 
 

 

HASIL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SUBJEK 

PENELITIAN 

No Inisial 

Subjek 

Skor Persoal Total 

Skor 
Persen Kriteria 

 1 2 3 

1 IH 3 2 0 5 41.67% Cukup 

2 SRN 1 1 0 2 16.67% Kurang 

3 PD 2 1 0 3 25.00% Cukup 

4 AYH 4 1 0 5 41.67% Cukup 

5 AER 4 4 0 8 66.67% Baik 

6 AS 4 1 0 5 41.67% Cukup 

7 RSP 3 0 0 3 25.00% Cukup 

8 FTH 2 1 0 3 25.00% Cukup 

9 HYS 2 0 0 2 16.67% Kurang 

10 JRA 4 1 0 5 41.67% Cukup 

11 WHY 1 0 0 1 8.33% Kurang 

12 NA 4 4 0 8 66.67% Baik 

13 NFD 3 1 0 4 33.33% Cukup 

14 RAS 3 0 0 3 25.00% Cukup 

15 NSL 1 1 0 2 16.67% Kurang 

16 TPN 4 4 0 8 66.67% Baik 

17 ILR 3 4 0 7 58.33% Cukup 

18 SHD 4 4 4 12 100.00% Baik 

19 RA 4 4 1 9 75.00% Baik 

20 SMR 3 1 0 4 33.33% Cukup 
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KISI-KISI ANGKET SELF-EFFICACY SISWA 

 

Indiaktor self confidence No. 
Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Magnitude (Derajat keyakinan mengatasi 

kesulitan belajar) 
1 √  

8 

2  √ 

3 √  

4 √  

5  √ 

6  √ 

7  √ 

8  √ 

Strenghth (Menunjukkan keyakinan 

efficacy akan berlangsung dalam domain 

tertentu atau berlaku dalam berbagai 

macam aktivitas dan situasi) 

9 √  

6 

10 √  

11  √ 

12  √ 

13 √  

14 √  

Generalitiy (Menunjukkan apakah 

keyakinan Efficacy akan berlanngsung) 

 

 

 

15 √  

6 

16 √  

17 √  

18 √  

19  √ 

20  √ 

Jumlah 11 9 20 
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ANGKET SELF-EFFICACY SISWA 

 

Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam 

Mneyelesaikan Soal Kesebangunan Ditinjau dari Self-efficacy 

Siswa Kelas IX MTs Nurul Jama’ah Pebenaan 

Penyusun : Mardianti 

Pembimbing : Depriwana Rahmi, M.Sc 

Instansi : Pendidikan Matematika UIN Suska Riau 

 

Isilah Daftar Identitas Diri Dengan Benar: 

Nama  : ........................................................................................................ 

Kelas  : ........................................................................................................ 

Asal Sekolah   :........................................................................................................ 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Mulai dengan membaca basmallah. 

2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum 

memberikanjawaban. 

3. Jawablah dengan jujur dan apaadanya. 

4. Berilah tanda “√” pada jawaban yang kamu pilih dengan keterangan: 
 

SS  =Sangat Setuju 
S    =Setuju 

TS = TidakSetuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju 

 

 

>>>>>>>>>>>>>>>SELAMATMENGERJAKAN<<<<<<<<<<<<<<< 
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No Pernyataan 

Respons 

SS S TS STS 

1 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas matematika 

dengan baik 

    

2 Saya kurang antusias dalam pembelajaran atau tugas 

matematika 

    

3 Saya mampu menyelesaikan soal matematika yang 

sulit 

    

4 Saya mampu memilih cara yang benar untuk 

menyelesaikan tugas matematika   

    

5 Saya kurang mampu melaksanakan strategi yang 

telah  dipilih untuk menyelesaikan masalah 

matematika 

    

6 Saya merasa tidak termotivasi untuk memecahkan 

soal matematika yang sulit 

    

7 Saya kesulitan membiasakan diri belajar matematika 

tepat waktu sesuai dengan jadwal 

    

8 Saya memikirkan dengan matang sebelum 

menyelesaikan soal matematika  . 

    

9 Saya mencoba berkomunikasi dengan teman untuk 

mencari solusi terbaik diri masalah matematika yang 
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dihadapi   

10 Saya menghindar melaksanakan tugas matematika 

dengan cepat dan tepat 
    

11 Saya merasa kurang percaya diri atas kemampuan 

matematika yang saya miliki 
    

12 Saya merasa putus asa dalam bekerja menyelesaikan 

tugas matematika 
    

13 Ketika saya membaca soal matematika yang 

diberikan lebih teliti, saya dapat menyelesaikan 

dengan baik   

    

14 Saya mengasah kemampuan matematika secara rutin 

dengan teman kelompok 
    

15 Ketika terdapat informasi yang tidak diketahui dari 

soal matematika saya mampu mencari ide lain untuk 

menyelesaikannya 

    

16 Saya dapat menggunakan contoh atau soal yang 

mirip untuk menyelesaikan masalah matematik 
    

17 Saya bersemangat mengerjakan soal-soal 

matematika dengan mengingat hasil ujian 

matematika yang memuaskan   

    

18 Saya mempunyai cara untuk menyelesaikan setiap     
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soal matematika yang diberikan   

19 Saya gagal mencari alternative penyelesaian soal 

matematika ketika cara yang saya gunakan 

mengalami kebuntuan 

    

20 Saya gagal memikirkan cara lain untuk menjawab 

soal matematika 
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NO NAMA SISWA 
Skor Jawaban Pernyataan Angket 

∑ Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Aisyah 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 1 2 55 Sedang 

2 Sumarni 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 4 3 3 1 2 56 Sedang 

3 Aydil Saputra 3 3 2 2 2 4 3 4 4 2 2 3 4 4 2 4 3 3 2 3 59 Sedang 

4 Rizki Septi Pratama 3 3 3 2 2 3 4 2 4 2 2 2 4 3 2 4 2 3 1 1 52 Sedang 

5 Fatimah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 Sedang 

6 Heri Yanto 3 3 3 2 4 2 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 61 Sedang 

7 Jus Radil Arfah 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 2 1 1 3 3 1 4 50 Rendah 

8 Wahyu Saputra 3 1 2 2 3 2 1 3 3 3 2 3 4 3 1 4 3 3 3 2 51 Rendah 

9 Ilham Ferdiansyah 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 53 Sedang 

10 intan Lestari R.D. 3 3 2 4 2 3 1 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 61 Sedang 

11 Nurfadilah 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 68 Tinggi 

12 Sarini 3 1 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 55 Sedang 

13 Nursabila 3 1 2 2 2 2 1 3 2 1 1 2 4 2 2 2 4 2 3 4 45 Rendah 

14 Pira Dakwa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 Sedang 

15 Ridho Al-Fitrah 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 56 Sedang 

16 Riki Ardiansyah 3 1 2 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 59 Sedang 

17 Nurhasni Zahra 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 1 2 52 Sedang 

18 Topan 3 3 3 3 3 4 2 2 2 4 1 3 3 3 2 4 3 3 2 2 55 Sedang 

19 Anisa Eka R. 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 64 Tinggi 

20 Suherda 3 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 2 3 64 Tinggi 

 

 

Rata-Rata (Mean) 56,8 

Atandar Devisasi (SD) 5,55 

 

Kriteria Kategori Self-efficacy Siswa 

Self-efficacy 

Tinggi Sedang Rendah 

x ≥ (Mean + SD) 
(Mean - SD) < x < 

(Mean + SD) 
x ≤ (Mean - SD) 

x ≥ 62,35 51,25 < x < 62,35 x ≤ 51,25 
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